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Abstrak: Perkembangan teknologi di era digital yang semakin pesat membuat
penguasaan teknologi menjadi penting. Kurangnya pengetahuan teknologi menghambat
masyarakat dalam mengembangkan potensi lokal ke masyarakat luas. Untuk mengatasi
hal ini, Program Pengabdian masyarakat bertujuan meningkatkan potensi desa melalui
pembuatan video profil sinematik dan pembaruan foto di Google Maps. Metode yang
digunakan adalah Participatory Action Research (PAR). Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pengabdian ini telah membantu perangkat desa, yaitu Bapak Albert dan Bapak
Agus dalam memahami dan menguasai teknik dasar pembuatan video atau foto serta
penggunaan media digital. Diharapkan, perangkat desa dapat secara mandiri membuat
materi promosi yang efektif untuk mempromosikan desa secara luas melalui media sosial
dan Google Maps.

Kata Kunci: Pelatihan, Video Profil Sinematik, Foto Google Maps

Abstract: The rapid development of technology in the digital era makes mastering
technology important. Lack of technological knowledge hinders the community in
developing local potential to the wider community. To overcome this, the community service
program aims to increase village potential through making cinematic profile videos and
updating photos on Google Maps. The method used is Participatory Action Research
(PAR). The results of the activity show that this service has helped village officials, namely
Mr. Albert and Mr. Agus, in understanding and mastering the basic techniques of making
videos or photos and using digital media. It is hoped that village officials can independently
create effective promotional materials to promote the village widely through social media
and Google Maps.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era digital yang semakin pesat membuat kebutuhan informasi
sangat berpengaruh dalam aspek kehidupan masyarakat. Adanya perkembangan teknologi,
manusia semakin mudah untuk mendapatkan akses dalam memenuhi kebutuhan seperti
kebutuhan informasi, sandang, pangan dan lain sebagainya (Maulana et al., 2024). Aspek yang
mempengaruhi perkembangan desa adalah aspek promosi desa itu sendiri. Promosi adalah
kegiatan yang membimbing seseorang atau organisasi untuk aksi yang mencetuskan
pertukaran dan pemasaran (Mardani & Albar, 2022). Salah satu cara yang efektif untuk mencapai
tujuan pemberdayaan ini melalui pemanfaatan media visual yang menarik dan informatif
(Nurhidayat et al., 2024). Oleh karena itu, pembuatan video profil sinematik dan pembaruan foto
di Google Maps menjadi semakin relevan dalam promosi potensi desa. Hal ini disebabkan oleh

1356


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230329031376056
mailto:donadinda@radenintan.ac.id

tingkat penerimaan masyarakat terhadap teknologi dan internet yang sangat luas (Ikerismawati
et al., 2023).

Media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan Twitter adalah platform yang paling umum
digunakan dalam pemasaran digital (Harahap et al., 2021). Menghadapi perubahan ini,
penguasaan pengetahuan tentang teknologi menjadi penting dalam mengelola dan
menyebarkan informasi. Transformasi digital merupakan proses memanfaatkan teknologi pada
suatu organisasi sehingga semua proses kegiatan dialihkan menggunakan media digital (Putri
et al., 2021). Salah satu bentuk transformasi digital melalui penggunaan multimedia berupa
video profil sinematik dan pembaruan foto di Google Maps.

Video profil merupakan salah satu produk kemajuan teknologi audio visual, menjadi salah
satu media promosi yang memiliki konsep unik, modern, dan mampu mensugesti pasar
(Suryanto et al., 2018). Video sinematik memiliki daya tarik yang lebih kuat, sehingga mampu
menarik perhatian penonton dengan kualitas gambar yang tinggi. Di sisi lain, Google Maps telah
menjadi salah satu platform paling penting dan digunakan secara luas sebagai informasi suatu
loakasi. Google Maps adalah layanan pemetaan desktop yang web yang dikembangkan oleh
Google (Bestari et al., 2023). Menawarkan citra satelit, peta jalan, 360° panorama jalan-jalan
(Street View), kondisi lalu lintas real-time (Google Traffic), dan perencanaan rute untuk
bepergian dengan berjalan kaki, mobil, sepeda (dalam versi beta), atau angkutan umum
(Limbanadi et al., 2018). Pembaruan foto di Google Maps merupakan langkah strategis untuk
memainkan peran penting dalam meningkatkan potensi desa.

Desa Lebung Nala merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Ketapang,
Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi kekayaan alam yang subur. Namun, kurangnya
promosi karena keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital yang menghambat desa
ini untuk dikenal oleh khalayak yang lebih luas. Salah satu isu yang dihadapi oleh Desa Lebung
Nala adalah minimnya dokumentasi dan promosi visual, seperti video dan foto yang dihasilkan
secara amatir sehingga tidak mampu menunjukkan potensi desa secara maksimal. Di sisi lain,
informasi digital seperti Google Maps sering kali tidak akurat dan kurang diperbarui, sehingga
menghambat daya tarik bagi wisatawan.

Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan video profil sinematik dan pembaruan foto di
Google Maps. Tujuannya pembuatan video profil sinematik yaitu dapat menampilkan video yang
menarik melalui keindahan, potensi, dan daya tarik yang ada di desa. Tujuan dari pembaruan
foto di Google Maps agar tampil menarik dan terbaru, sehingga memberikan kesan positif bagi
masyarakat luar (Alverina, 2024). Pengabdian dilaksanakan untuk memberikan keterampilan
kepada perangkat desa dalam mengelola dan memperbarui informasi digital mengenai potensi
desa secara mandiri dan berkelanjutan.
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Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kantor Desa Lebung Nala, mulai
dari tanggal 10 Juli 2024 sampai 20 Agustus 2024. Pengabdian ini dilaksanakan dengan metode
Participatory Action Research (PAR), yaitu kegiatan yang melibatkan masyarakat sekitar dan
kemudian ditindaklanjuti dengan praktik (Widya et al., 2023). Tujuan dari metode PAR yakni
untuk melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Kegiatan yang dilakukan
adalah pengabdian dalam bentuk pelatihan bagi perangkat desa untuk meningkatkan potensi
desa melalui transformasi digital lewat video profil sinematik dan pembaruan foto Google Maps.
Berikut beberapa tahapan yang harus dilaksanakan:

1. Tahap Persiapan, yakni tahapan pertama dilaksanakan pengabdian selama 40 hari.
Aktivitas yang dilakukan adalah kegiatan pemberdayaan ke perangkat desa untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya pembuatan video profil sinematik dalam
meningkatkan potensi di Desa Lebung Nala melalui aplikasi CapCut dan menyiapkan
foto untuk pembaruan di Google Maps.

2. Tahap Pelaksanaan, pembuatan video profil sinematik terdiri dari observasi
menentukan lokasi serta mengambil gambar atau video dari sudut pandang yang
berbeda untuk mendapatkan visual yang menarik.

3. Tahap Pembuatan, tahap berikutnya adalah pengeditan video dimulai dengan
menyusun alur pengambilan gambar dan video, menambahkan efek, teks, musik, dan
menyesuaikan pencahayaan. Terakhir, video yang telah selesai diperiksa ulang untuk
memastikan semuanya sudah tepat serta membuka aplikasi Google Maps di perangkat
laptop dan mencari lokasi desa yang ingin diperbarui.

4. Tahap Evaluasi, pada tahap ini melibatkan peninjauan perangkat desa terhadap video
sinematik yang sudah di edit. Sedangkan pembaruan foto terbaru yang telah diunggah
ke Google Maps akan ditinjau oleh pihak yang terkait pada aplikasi Google Maps. Jika
foto dianggap relevan, foto tersebut bisa disetujui untuk dipublikan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian ini merupakan upaya untuk meningkatkan potensi lokal melalui
pembuatan video profil yang dikemas secara sinematik dan pembaruan foto di Google Maps
Desa Lebung Nala, Kecamatan Ketapang yang dilakukan oleh tim pengabdian serta perangkat
desa.

Gambar 1. Proses Kegiatan Pelatihan Pembuatan Video Profil
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Upaya meningkatkan keterampilan perangkat desa, telah dilaksanakan kegiatan
pemberdayaan berupa pelatihan pembuatan video profil sinematik. Terlihat kondisi kegiatan
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh tim pengabdi dan salah satu perangkat desa, Bapak
Albert seorang yang sudah mengenal atau memliki dasar pengetahuan dalam penggunaan
aplikasi pembuatan video sinematik, yaitu CapCut, namun hanya mengerti menggunakan
template yang siap pakai. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan dimulai dengan memberikan
pengenalan lebih mendalam tentang teknik dasar video sinematik, seperti aspek narasi video,
pengambilan gambar, audio dan pengeditan untuk menciptakan video yang lebih menarik minat
publik. Langkah berikutnya, menetapkan konsep video profil sinematik dari pengaturan warna
dan pencahayaan, sehingga hasil akhir pembuatan video profil sinematik yang memukau,
dimana Bapak Albert berhasil mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.
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Gambar 2. Proses Kegiatan Pelatihan Pembaruan Foto di Google Maps

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada transformasi digital desa dalam bentuk pelatihan
pembuatan video sinematik dan pembaruan foto di Google Maps. Tujuannya untuk
meningkatkan potensi desa dengan memberikan penjelasan mendalam mengenai kondisi
sosial, ekonomi, dan pendidikan (Endah, 2020). Pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan perangkat desa dalam teknologi, tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa melalui platform digital, seperti Instagram. Video profil sinematik
merupakan alat yang efektif dalam memperkenalkan potensi desa kepada masyarakat luas
(Altamira, 2024). Dengan menghasilkan video profil yang sinematik, desa dapat memperkuat
potensi yang dimiliki desa. Google Maps merupakan salah satu alat yang paling banyak
digunakan untuk mencari informasi lokasi dan citra suatu tempat (Manu & Fallo, 2019).

Memperbarui foto-foto di Google Maps, desa dapat memberikan gambaran yang akurat
dan terkini kepada masyarakat luas. Meskipun pengabdian ini telah memberikan pemahaman
teknik dasar pengeditan video dan foto melalui penggunaan template aplikasi seperti CapCut,
terdapat beberapa kendala dalam keterbatasan penggunaan teknologi seperti, waktu yang
terbatas dan hanya mengandalkan handphone dan laptop sebagai perangkat. Kesulitan juga
muncul akibat minimnya peralatan, akses internet yang terbatas atau buruk, dan pengabdian
yang dilakukan secara langsung di lokasi, terutama bagi peserta yang kurang berpengalaman
dengan teknologi.
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Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menyesuaikan kecepatan atau pendekatan
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta. Namun, melalui pelatihan yang diberikan
oleh tim pengabdian, peserta dapat mengatasi ketidakpercayaan diri dalam menghadapi
teknologi. Perkembangkan teknologi yang pesat memungkinkan hasil transformasi digital
diminati oleh masyarakat (Shanaz, 2021). Video promosi dan foto yang telah diperbarui
membantu masyarakat lain mendapatkan informasi lebih baik mengenai desa. Oleh karena itu,
pengabdian ini dilaksanakan untuk memanfaatkan penggunaan teknologi digital dalam
meningkatkan potensi desa melalui pembuatan video sinematik dengan durasi 02.46 menit dan
pembaruan foto di Google Maps. Kegiatan ini diharapkan dapat mempromosikan desa secara
luas, sehingga perangkat desa dapat secara mandiri membuat materi promosi yang efektif
melalui sosial media atau Google Maps. Melalui kerja sama dalam mengambil dan mengedit
foto serta video, peserta pelatihan tidak hanya belajar keterampilan baru, tetapi juga berupa
peningkatan rasa bangga dan kepemilikan atas narasi visual desa mereka.

Kesimpulan

Hasil pengabdian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa, kegiatan pengabdian
transformasi digital dalam bentuk pelatihan pembuatan video sinematik dan pembaruan foto di
Google Maps telah membantu perangkat desa memahami dan menguasai teknik dasar
pembuatan video dan foto, serta penggunaan media digital. Selain itu, pengabdian ini juga
memberikan keterampilan perangkat desa untuk secara mandiri mempromosikan potensi desa
melalui hasil karya video lainnya.
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